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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. iLatar iBelakang 

Perekonomian isangat iberpengaruh iterhadap iperkembangan isuatu inegara, 

ipertumbuhan iekonomi iharus imemiliki ipola ipengaturan isumber-sumber iekonomi iyang 

iterarah idan itepat ibagi ipeningkatan ikesejahteraan irakyat. iSektor iperbankan iberperan 

ipenting idalam imenggerakan iroda iperekonomian, ibaik iburuknya ikinerja isektor 

iperbankan imenentukan ibaik iburuknya iperekonomian isuatu inegara itermasuk idi 

iIndonesia. iBeberapa ijenis isektor iperbankan idi iIndonesia iyaitu, iBank iUmum 

iKonvensional,  iBank iSyariah idan iBank iPerkreditan iRakyat. iKeseluruhan isektor 

iperbankan itersebut imempunyai itujuan iyang isama iyaitu imencapai iprofitabilitas iyang 

imaksimal. 

Bank imenurut iUndang-Undang iPerbankan iNomor i10 iTahun i1998 imerupakan 

ibadan iusaha iyang imenghimpun idana imasyarakat idalam ibentuk isimpanan idan 

imenyalurkan ikepada imasyarakat idalam ibentuk ikredit idan iatau ibentuk ilainnya idalam 

irangka imeningkatkan itaraf ihidup irakyat. iSebagai isuatu ilembaga ikeuangan, ibank 

imempunyai ikegiatan imenghimpun idan imenyalurkan idana, ijadi isebagai ilembaga 

iintermediasi ibank iberperan imenjadi iperantara iantara ipihak iyang ikelebihan idana 

i(surplus iof ifunds) idan ipihak iyang imembutuhkan idana i(deficit iof ifunds). iPerbankan idi 

iIndonesia iberfungsi isebagai ipenghimpun idan ipenyalur idana imasyarakat, iserta 
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ibertujuan iuntuk imenunjang ipelaksanaan ipembangunan inasional idalam irangka 

imeningkatkan ipemerataan ipembangunan, ipertumbuhan iekonomi idan istabilitas 

inasional ikearah ipeningkatkan itaraf ihidup irakyat ibanyak. iPerbankan imemiliki 

ikedudukan iyang istrategis, iyaitu isebagai ipenunjang ikelancaran isistem ipembayaran, 

ipelaksanaan ikebijakan imoneter idan ipencapaian istabilitas isistem ikeuangan isehingga 

idiperlukan iperbankan iyang isehat, itransparan idan idapat idipertanggungjawabankan 

i(Booklet iPerbankan iIndonesia i2013). 

Di inegara iberkembang, isistem ikeuangan iperbankan iyang istabil idan 

imenguntungkan iadalah ifaktor ipenting iuntuk imerencanakan ikondisi iekonomi ikearah 

ilebih ibaik. iSistem ikeuangan iyang iefisien idapat imeningkatkan iprofitabilitas ibank, 

ikapasitas/volume idana iyang imengalir idari ipenabung ike ipeminjam,  iserta imampu 

imemberikan ipelayanan iyang iberkualitas ibagi icustomer. iSetiap iperusahaan, ibaik 

iperusahaan isektor iperbankan iataupun isektor inon-perbankan iakan imelaporkan iseluruh 

ikegiatan ikeuangannya. iLaporan ikeuangan idisusun isebagai ibentuk 

ipertanggungjawaban imanajemen iterhadap ipihak-pihak iyang iberkepentingan idengan 

ikinerja ibank iyang idicapai iselama iperiode itertentu idan ibertujuan imemberikan 

iinformasi ikeuangan ikepada ipemilik, imanajemen, imaupun ipihak iluar iyang 

iberkepentingan iterhadap ilaporan itersebut i(Taswan,37:2008). 

Laporan ikeuangan ibank imerupakan isumber iutama ipenilaian ikinerja ibank. 

iRasio iyang idihitung idalam ilaporan ikeuangan idapat imenjadi idasar ipenilaian ikinerja 

ibank i(Almilia idan iHerdiningtyas:2005). iProfitabilitas iyang itinggi idapat 
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imencerminkan ikinerja ibank iyang isehat idan isangat idiperlukan iuntuk ikelancaran ifungsi 

ibank isebagai ilembaga iintermediary i(perantara) iyakni imenyalurkan idana idari ipihak 

idebitur ikepada ipihak ikreditur. 

Kinerja ikeuangan ibank imerupakan igambaran ikondisi ikeuangan ibank ipada 

iperiode itertentu. iPenilaian iterhadap ikinerja isuatu ibank idapat idilakukan idengan 

imelakukan ianalisis iterhadap ilaporan ikeuangannya i(Adyani,  i2011:2). iKepercayaan idan 

iloyalitas ipemilik idana iterhadap ibank imerupakan ifaktor iyang imembantu idan 

imempermudah ipihak imanajemen ibank iuntuk imenyusun istrategi ibisnis iyang ibaik. 

iPenilaian ikinerja ikeuangan iperbankan isalah isatu ifaktor iyang ipenting ibagi iperbankan 

iuntuk imelihat ibagaimana ibank itersebut idalam imelakukan iusahanya iapakah isudah ibaik 

iatau ibelum. iSelain iitu ipenilaian idapat idigunakan iuntuk imengetahui iseberapa ibesar 

iprofitabilitas iatau ikeuntungan ibank idengan imembandingkan ihasil ilaba ipada itahun 

itertentu idengan ilaba itahun-tahun isebelum idan isesudahnya iatau imembandingkan 

ikinerja iperbankan iyang isatu idengan iperbankan ilainnya. iPenilaian ikinerja ikeuangan 

ibank ibisa idilihat idari ilaporan ikeuangannya iyang iberasal idari iperhitungan irasio  

ikeuangannya i(Nugroho:2011). 

Kegiatan ianalisis ilaporan ikeuangan iyaitu imeliputi iperhitungan idan iinterpretasi 

irasio ikeuangan iyang imemberikan iinformasi isecara iterperinci iterhadap ihasil 

iinterpretasi imengenai iprestasi iyang itelah idicapai iperusahaan, idari iperhitungan iini 

iakan iterbaca ibagaimana ikondisi ibank iyang isesungguhnya, itermasuk ikelemahan idan 

ikekuatan iyang idimiliki, iserta imasalah iyang imungkin iterjadi idalam iperusahaan. 
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iAnalisis irasio ikeuangan idapat imembantu ipara ipelaku ibisnis, ibaik ipemerintah idan 

ipemakai ilaporan ikeuangan ilainnya idalam imenilai ikondisi ikeuangan isuatu iperusahaan 

itidak iterkecuali iperusahaan iperbankan. iDengan ianalisis irasio, iinformasi ikeuangan 

iyang iterperinci idan isulit  idipahami imenjadi imudah idibaca idan iditafsirkan, isehingga 

ilaporan isuatu iperusahaan imudah idibandingkan idengan ilaporan ikeuangan iperusahaan 

ilain, iserta ilebih icepat imelihat iperkembangan idan ikinerja iperusahaan isecara iberkala. 

Banyaknya bank juga mengakibatkan perbankan dalam bersaing semakin ketat 

dan dapat menimbulkan bank yang kurang sehat dalam melakukan kegiatan usahanya. 

Tahun 2015 ada 4 bank yang mengalami kerugian yaitu, Bank Harda Internasional 

sebesar -2,82%, Bank Jtust Indonesia sebesar -5,37%, Bank Pembangunan Daerah 

Banten sebesar -5,29% dan Bank of India Indonesia sebesar -0,77%. Tahun 2016 ada 

5 bank yang mengalami kerugian yaitu, Bank Jtust Indonesia sebesar -5,02%, Bank 

Pembangunan Daerah Banten sebesar -9,58%, Bank of India Indonesia sebesar -

11,15%, Bank Qnb Indonesia sebesar -3,34%, dan Bank Permata sebesar -4,90%. 

Tahun 2017 ada 5 bank yang mengalami kerugian yaitu, Bank Pembangunan Daerah 

Banten sebesar -1,43%, Bank of India Indonesia sebesar -3,39%, Bank Qnb Indonesia 

sebesar -3,72%, Bank Agris sebesar -0,20% dan Bank Mnc Internasional sebesar -

7,47%. Tahun 2018 ada 5 bank yang mengalami kerugian yaitu, Bank Harda 

Internasional sebesar -5,06%, Bank Jtust Indonesia sebesar -2,25%, Bank 

Pembangunan Daerah Banten sebesar -1,57%, Bank Agris sebesar -0,77% dan Bank 

Yudha Bhakti sebesar -2,83%. 
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Dari idata itersebut ibank iyang imengalami ikerugian imungkin idapat iterjadi ikarena 

ikurangnya ikualitas ibank idapat idilihat idari ilemahnya ikondisi iinternal ibank, ilemahnya 

imanajemen ibank, imoral iSumber iDaya iManusia i(SDM), iserta ikurang iefektifnya 

ipengawasan iyang idilakukan ioleh iOtoritas iJasa iKeuangan i(OJK). iSemakin ibanyaknya 

ibank imaka imenciptakan ipersaingan iyang iketat idan ikinerja ibank imenjadi irendah 

ikarena iketidakmampuan idalam ibersaing, isehingga iada ibeberapa ibank iyang ikurang 

isehat isecara ifinancial. 

Menurut iperaturan iOtoritas iJasa iKeuangan iNo.4 iTahun i2016 itingkat ikesehatan 

ibank iadalah ihasil ipenilaian ikondisi ibank iyang idilakukan iterhadap iresiko idan ikinerja 

iBank. iBank iwajib imemelihara idan/atau imeningkatkan itingkat ikesehatan ibank idengan 

imenerapkan iprinsip ikehati-hatian idan imanajemen iresiko idalam imelaksanakan 

ikegiatan iusaha. iSehat itidaknya iperbankan, idapat idilihat idari ikinerja ikeuangan 

iterutama ikinerja iprofitabilitasnya idalam isuatu iperusahaan iperbankan itersebut 

i(Prastiyaningtyas, i2010). 

Tujuan iutama ioperasional ibank iyaitu idapat imencapai itingkat iprofitabilitas 

iyang imaksimal. iProfitabilitas iadalah ikemampuan ibank iuntuk imenghasilkan iatau 

imemperoleh ilaba isecara iefektif idan iefisien. iProfitabilitas iyang idigunakan iadalah iROA 

i(Return iOn iAsset) ikarena iBank iIndoenesia isebagai ipembina idan iOtoritas iJasa 

iKeuangan i(OJK) isebagai ipengawas iperbankan ilebih imengutamakan iaset iyang iberasal 

idari imasyarakat. iROA i(Return iOn iAsset) idapat imemperhitungkan ikemampuan 

imanajemen ibank idalam imemperoleh ilaba isecara ikeseluruhan. iTingkat iprofitabilitas 
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idengan ipendekatan iROA i(Return iOn iAsset) ibertujuan iuntuk imengukur ikemampuan 

imanajemen ibank idalam imengelola iasset iyang idikuasainya iuntuk imenghasilkan 

iincome. iApabila iROA i(Return iOn iAsset) imeningkat iartinya iprofitabilitas iperusahaan 

imeningkat isehingga idampak iakhirnya iyaitu ipeningkatan iprofitabilitas i(Husnan, i2004). 

Ada beberapa hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan faktor-faktor 

yang mempengaruhi Return On Asset (ROA), namun memiliki hasil yang masih 

berbeda-beda antara lain yaitu, yang pertama faktor terkait kecukupan modal/Capital 

Adequacy Ratio (CAR) yang mempengaruhi ROA adalah dalam penelitiannya Yonira 

(2014), Mario & Ivonne (2014),  Heri & Nur (2016), Helmi & Yusmaniarti (2016) 

menemukan hasil jika CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Yunia 

& Andi (2014) hasil penelitiannya yaitu CAR berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap ROA, sedangkan berbeda dengan penelitiannya Nurul, Maya & Rismita 

(2018), Wildan & Desiana (2019) menemukan hasil jika CAR berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap ROA, namun Sukma & Wiagustini (2015) menemukan hasil 

jika CAR berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA. 

Kedua, faktor terkait Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) yang mempengaruhi ROA adalah dalam penelitiannya Wildan & Desiana 

(2019) menemukan hasil BOPO positif dan signifikan terhadap ROA. Yunia & Andi 

(2014), Dewi, Herawati & Erni (2015), Sukma & Wiagustini (2015), Helmi & 

Yusmaniarti (2016), Nurul, Maya & Rismita (2018), hasil penelitiannya yaitu BOPO 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA, sedangkan Yonira (2014),  Mario 
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& Ivonne (2014), Heri & Nur (2016), menemukan hasil jika BOPO berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap ROA. 

Ketiga, faktor terkait Loan to Deposit Ratio (LDR) yang mempengaruhi ROA 

adalah dalam penelitiannya Yunia & Andi (2014), Yonira (2014), Mario & Ivonne 

(2014), Dewi, Herawati & Erni (2015), Helmi & Yusmaniarti (2016), Nurul, Maya & 

Rismita (2018) menemukan hasil jika LDR berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ROA, namun Sukma & Wiagustini (2015) menemukan hasil LDR 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA. Heri & Nur (2016) hasil 

penelitiannya yaitu LDR bepengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA, 

sedangkan Wildan & Desiana (2019) menemukan hasil jika LDR berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap ROA. 

Keempat, faktor terkait Non Performing Loan (NPL) yang mempengaruhi 

ROA adalah dalam penelitiannya Heri & Nur (2016) menemukan hasil jika NPL 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, namun Sukma & Wiagustini 

(2015) menemukan hasil NPL positif dan tidak signifikan terhadap ROA,  berbeda 

dengan Yonira (2014), Dewi, Herawati & Erni (2015), hasil penelitiannya yaitu NPL 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA, sedangkan Yunia & Andi (2014) 

dan Mario & Ivonne (2014) menemukan hasil jika NPL berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap ROA. 

Penilaian ibagi ikinerja ikeuangan ibank isangat idiperlukan iguna imemaksimalkan 

iprofitabilitas ibank. iHasil idari ipenelitian-penelitian iterdahulu itentang ifaktor-faktor 
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iyang imempengaruhi iReturn iOn iAssets i(ROA) imasih imenghasilkan itemuan iyang 

iberbeda-beda isehingga iperlu idilakukan ipengujian ilebih ilanjut iuntuk imengetahui 

ikonsistensi itemuan ijika iditerapkan ipada ikondisi idan iperiode iyang iberbeda. iPenelitian 

iini imenyangkut iobjek ipenelitian iberupa iperusahaan iperbankan iyang iterdaftar idari idi 

iBursa iEfek iIndonesia itahun i2015-2018. iVariabel iyang idigunakan idalam ipenelitian iini 

iadalah iCAR, iBOPO, iLDR, iNPL idan iROA. iBerdasarkan ilatar ibelakang itersebut, imaka 

ipenulis itertarik iuntuk imengadakan ipenelitian idengan ijudul i“Faktor-Faktor iyang 

iMempengaruhi  iProfitabilitas iPerusahaan iPerbankan”. 

 

1.2 Perumusan iMasalah 

Atas idasar iresearch igap iyang ididasarkan ihasil ipenelitian iterdahulu, imaka iuntuk 

ipenelitian iini idirumuskan ipertanyaan-pertanyaan ipenelitian isebagai iberikut: 

1. Bagaimana ipengaruh iCapital iAdequacy iRatio i(CAR) iterhadap iReturn iOn iAsset 

i(ROA) ipada ibank iyang iterdaftar idi iBEI iperiode i2015-2018? 

2. Bagaimana ipengaruh iBiaya iOperasional/Pendapatan iOperasional i(BOPO) 

iterhadap iReturn iOn iAsset i(ROA) ipada ibank iyang iterdaftar idi iBEI iperiode i2015-

2018? 

3. Bagaimana ipengaruh iLoan ito iDeposit iRatio i(LDR) iterhadap iReturn iOn iAsset 

i(ROA) ipada ibank iyang iterdaftar idi iBEI iperiode i2015-2018? 

4. Bagaimana ipengaruh iNon iPerforming iLoan i(NPL) iterhadap iReturn iOn iAsset 

i(ROA) ipada ibank iyang iterdaftar idi iBEI iperiode i2015-2018? 
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1.3 Pembatasan iMasalah 

Penelitian iini idibatasi ipada ipengujian ipengaruh iCapital iAdequacy iRatio i(CAR), 

iBiaya iOperasional/Pendapatan iOperasional i(BOPO), iLoan iTo iDeposit iRatio i(LDR) 

idan iNon iPerforming iLoan i(NPL) iterhadap iReturn iOn iAssets i(ROA) ipada ibank 

ikonvensional iyang iterdaftar idi iBEI itahun i2015-2018. 

 

1.4 Tujuan iPenelitian 

Berdasarkan imasalah idan ipertanyaan idalam ipenelitian, imaka iberbagai itujuan 

ipenelitian iini isebagai iberikut: 

1. Untuk imenguji idan imenganalisis ipengaruh iCapital iAdequacy iRatio i(CAR) 

iterhadap iReturn iOn iAsset i(ROA) ipada ibank iyang iterdaftar idi iBEI iperiode 

i2015-2018. 

2. Untuk imenguji idan imenganalisis ipengaruh iBiaya iOperasional/Pendapatan 

iOperasional i(BOPO) iterhadap iReturn iOn iAsset i(ROA) ipada ibank iyang 

iterdaftar idi iBEI iperiode i2015-2018. 

3. Untuk imenguji idan imenganalisis ipengaruh iLoan ito iDeposit iRatio i(LDR) 

iterhadap iReturn iOn iAsset i(ROA) ipada ibank iyang iterdaftar idi iBEI iperiode 

i2015-2018. 
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4. Untuk imenguji idan imenganalisis ipengaruh iNon iPerforming iLoan i(NPL) 

iterhadap iReturn iOn iAsset i(ROA) ipada ibank iyang iterdaftar idi iBEI iperiode 

i2015-2018. 

 

1.5 Manfaat iPenelitian 

 Berdasarkan iuraian idiatas, imanfaat idari idilakukannya ipenelitian iini iadalah 

isebagai iberikut: 

1.5.1 Manfaat iTeoritis 

1. Sebagai ireferensi ibagi ipenelitian ilainnya iyang iingin imengkaji ifaktor-faktor 

iyang imempengaruhi iprofitabilitas iperbankan. 

2. Untuk imenambah ikhasanah iilmu ipengetahuan idibidang iekonomi ikhususnya 

itentang ifaktor-faktor iyang imempengaruhi iprofitabilitas iperbankan. 

3. Dapat idigunakan iuntuk imenambah iinformasi idan iperbendaharaan 

ikepustakaan idi iUniversitas iStikubank i(UNISBANK) iSemarang. 

1.5.2 Manfaat iPraktis 

1. Dapat idigunakan isebagai ialat iuntuk imemprediksi itingkat iprofitabilitas  

iperusahaan iperbankan. 

2. Dapat imemberikan iinformasi ikepada imanajemen iuntuk imemperbaiki ikinerja 

ikeuangan iperbankan. 

3. Hasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imemberikan ikontribusi ibagi iinvestor 

idalam iberinvestasi idengan imelihat iCapital iAdequacy iRatio i(CAR), iBiaya 
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iOperasional/Pendapatan iOperasional i(BOPO), iLoan ito iDeposit iRatio i(LDR) 

idan iNon iPerforming iLoan i(NPL) isebagai ibahan ipertimbangan idalam 

ipengambilan ikeputusan iinvestasi idi iperusahaan iperbankan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


